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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Karya Berkah Lestari Banjarmasin, 
perusahaan ini bertempat di Jl. Kinibalu No. 11, Kecamatan Banjarmasin 
Tengah, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, dimana dengan 
unit analisisnya adalah PPN. Penelitian deskriptif menurut Widodo dan 
Mukhtar (2000) kebanyakan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, melainkan lebih pada menggambarkan apa adanya suatu gejala, 
variabel, atau keadaan. Begitu juga menurut Ulum dan Juanda (2016:78) 
penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
sesuatu melalui sebuah penelitian. Penelitian jenis ini hanya bertujuan untuk 
mendeskripsikan saja, tidak melihat hubungan atau membandingkan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
dimana peneliti mengkaji tahapan-tahapan dan efektivitas penerapan e-Faktur 
pada PT Karya Berkah Lestari Banjarmasin. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
yang diperoleh pada PT. Karya Berkah Lestari pada periode Juli-November 
2016. 
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Data penelitian ini menggunakan data primer berupa wawancara 
langsung dengan pihak yang berkaitan dan/atau yang berkepentingan di 
perusahaan tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pertama, wawancara kepada staf perusahaan di bagian administrasi keuangan, 
yaitu ibu Sri Mulyani. Kedua, observasi dimana peneliti mengamati langsung 
proses penginputan pada aplikasi e-Faktur dan menyetor kewajiban 
perusahaan ke bank. Ketiga, dokumentasi dengan mengumpulkan invoice, 
laporan dan data-data soft file oleh PT. Karya Berkah Lestari. 
E. Analisis Data 
Tahapan analisis data dilakukan sebagai berikut: 
1. Analisis input dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara yang 
akan dijadikan bahan dan informasi dasar untuk tahap analisis proses dan 
output. Analisis input juga mengkaji apakah Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan fasilitas pendukung dalam penerapan e-Faktur di perusahaan 
sudah mendukung atau belum. 
2. Analisis proses dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi. 
Berikut langkah-langkahnya: 
a. Melakukan teknik observasi untuk mengamati langsung tahapan-
tahapan penerapan e-Faktur mulai dari input sampai output di 
26 
perusahaan serta menganalisis keefektifannya dengan 
membandingkannya dengan PER-16/PJ/2014. 
b. Mengkaji penerapan mengenai pembatalan, kerusakan atau kehilangan
dan salah pengisian dan penulisan e-Faktur di perusahaan serta
menganalisis keefektifannya dengan membandingkannya dengan PER-
16/PJ/2014 pasal 10 ayat 6-8 dan PER-24/PJ/2012 lampiran VI.
c. Mengkaji pengisian kode dan nomor seri faktur pajak pada aplikasi e-
Faktur di perusahaan serta menganalisis keefektifannya dengan cara
membandingkannya dengan PER-16/PJ/2014 dan PER-24/PJ/2012
pada pasal 7-12 dan lampiran III.
3. Analisis output dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara
dengan mengacu pada teori kriteria kualitas informasi. Hasil analisis
proses kemudian dianalisis berdasarkan lima (5) kriteria kualitas
informasi, yaitu: kelengkapan, relevan, keakuratan, tepat waktu, dan
penyajian informasi dalam hal penerapan e-Faktur yang dilakukan
perusahaan.
4. Analisis efektifitas penerapan e-Faktur di PT. Karya Berkah Lestari
dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah e-Faktur.
